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ABSTRAK

PEMBUATAN USER INTERFACE ALAT PELATIHAN PLC DENGAN STUDI
KASUS ATER TREATMENT PLANT
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DosenPembimbing 1 : Dr. Eng. Aryuanto Soetedjo, ST. MT
DosenPembimbing 11 ;: Yuli Wahyuni, ST. MT
JuruzanTeknik Elektro. Konsentrasi Teknik Komputer, FakultasTeknik Industri.
TnstitutTeknologi Nasional Malang, Kampus I1, Singosari-Malang, ,telp. (0341) 417636
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ABSTRAK

Air merupakan salah satu kebtuhan pokok manusia. Proses produksi air bersih
(Water Treatmens Plant)) sangat menarik di jodikan sehagai media pembelujoran dengan
membuat prototipe atay miniatur plant yang menggunakan modul kontrol berbasis PLC.
Akan tetapi didalam pembuatan miniatur atau prototipe plant tersebut terkendala dengan
bigya yang cukup besar serfa wakiy pembuatan yang lama. Cara uniuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan dibuatya user interface sehagai pengganii protofipe
plant untuk mensimulasikan prases produksi air bersih yang akan divisualisasikan di
komputer, aplikasi user interfuce ini diharapkan dupat digunakan wntuk modul konirol
berbasis PLC.

Dalam pembuatan aplikasi user interface ini menggunakan bahasa pemrograman
delphi 7.0 karena dinilai tepat untuk dilulnmghan dengan modul kontrol berbasis PLC,
selain menggunakan bahasa pemrograman delphi pembuaian aplikasi user interface fuga
menggunakan gambar gif untuk membuat tampilan proses- proses pengolahan air sehingga
aplikasi ini terfihat seperti nyata,

Hasil dari pengujian aplikasi user inferface modul kontrol berbasis PLC dinilai
dapat digunakan urtuk modul kontrol berbasis PLC, serta dapat mensimulasikan proses
pengolahan air bersih. Rekayasa sensor yang digunakan aplikasi user interface dapal
diterima dengan baik oleh PLC sehingga respon yang di kirim eleh PLC tepat. Aplikasi
user interface membutuhkan banyak gambar untuk mensimulasikan tiap fahapan proses
produfsi air bersih.

Kata kunei :User Interface, delphi 7.0, simulasi, pengolahan air
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring berkembangannya populasi penduduk di Indonesia, kebutuhan air
bersih akan semakin meningkat. Disetiap daerah terdapat perusahaan yang dapat
mensuplai air bersih, perusahaan tersebut yaitu Perusahaan Daerah Air Minum atau
yang sering kita dengar dengan nama PDAM. Secara umum sistem pengolahan air
untuk menghasilkan air bersih pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) terdiri
dari serangkaian proses. Pertama-tama air baku yang diterima ditampung pada water
intake, kemudian dialikan melalui pompa ke koagulasi. Dari koagulasi kemudian
dialirkan ke flokutor dan sedimentation room. Selanjutnya air tersebut disaring
melalui filter dan ditampung pada reservoir kemudian dipompa untuk didistribusiken
ke pelanggan.

Rangkaian proses di alas dapat diaplikasikan sebagai miniatur atau prototipe
plant untuk alat pelatihan PLC. Telapi didalam pembuatan minatur atau prototipe
plant terscbul, terkendala dengan biaya yang cukup besar dan waktu pembuatan yang
cukup lama. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan terscbut adalah dengan
dibuatnya user interface untuk mensimulasikan proses produksi air bersih (Water
Treatment Plant) yang akan di virtualisasikan di komputer. Dengan adanya user
interface ini maka tidak perlu dibuat miniatur atau prototipe plant.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengemukakan sebuah ide
“pPembuatan User Interface untuk Alat Pelatihan PLC Dengan Studi Kasus Water
Treatment Planf” dengan mengunskan bahasa pemrograman delphi.




1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi pemrograman Delphi dalam membuat user interface

untuk alat pelatihan PLC dengan studi kasus Water Treatment Plant 7

1.3. Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas maka, tujuan dalam
penulisan skripsi ini yaitu membuat user interface untuk alat pelatihan PLC dengan

studi kasus Water Tratment Plant.
1.4. Batasan Masalah

Untuk mencapai (ujuan maka penulis mengambil batasan masalah sebagai
benkut:

L Aplikasi yang dibuat dititik beratkan pada virtualisasi Water Treatment Plant.

[

Tidak membahas perhitungan debit air dan kapasitas pompa pada Water

Treatment Plant,

3. Tidak membahas mekanisme pencampuran zat kimia yang dibutuhkan dalam

proses produks air bersih,
4, Aplikasi user interface membutuhkan 23 T/O meliputi 11 input dan 12 output.

5. Aplikasi user interface menggunakan dua buah PLC (PLC Twido tipe
TWDLMDA20DTK) masing-masing PLC mempunyai 20 /0,

6. Untuk komunikasi dengan hardware mengunakan interface yang sudah

tersedia




1.5

Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah |
Kajian literatur

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan mencari bahan-hahan
kepustakaan dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teori yang

ada hubungannya dengan permasalahan pada perancangan aplikasi.
Analisa kebutuhan sistem

Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar didapatkan
kategori-kategori yang harus ditampilkan pada aplikasi yang akan dibuat.

Perancangan dan implementasi

Bersarkan data dan infomasi yang diperoleh serta analisa kebutuhan aplikasi,
akan dijadikan acuan dalam merancang kerangka secara global yang

menggambarkan mekanisme dari aplikasi yang akan dibuat.
Eksperimen dan evaluasi

Setelah melalui beberapa tahap mulai dari pengumpulan data, pada tahap ini
aplikasi vang telah selesai dibuat akan diuji coba, yaitu pengujian secara
fungsional sistem dan akan dilakukan koreksi serta penyempurnaan aplikasi
apabila diperlukan.

Kesimpulan,




1.6.  Sistematik Penulisan

Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan karya skripsi ini,

sistematika penulisan disusun sebagai berikut:

BAB I

BABII

BAB III

BABTV

BABY

: PENDAITULTTAN

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang dasar teori mengenai permasalahan vang berhubungan

dengan penehitian.

. PERANCANGAN DAN PENGUJTAN PROGRAM

Bab ini berisi tentang kebutuhan media yang digunakan dalam
membangun program dan menjelaskan kerangka program secara global.

: PEMBUATAN DAN PENGUIIAN

Berisi tentang pembahasan mengenai langkah-langkah pembuatan
program serta pengujian terhadap program.

: PENUTUP

Bab ini berisi ungkapan kembali pokok persoalan beserrta hasilnya secara
singkat serta keinginan penulis untuk menyampaikan suatu gagasan yang

belum tercapai dalam tujuan penelitian demi perbaikan.

DAFTAR PUSTAKA
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penyusunan laporan skripsi ini diperlukan landasan teori yang memiliki
relevansi dengan masalah yang dibahas. Landasan teori ini untuk membetikan arah,
persepsi dan landasan untuk menenwkan solusi terhadap permasalahan yang sedang
dibahas. Landasan tcori tersebut diperoleh dengan membahas beberapa literalur yang
mempublikasikan pendapat beberapa ilmuwan yang dipakai sebagai penu njang pembahasan

masatah.
2.1.  Delphi

Borland Delphi 7.0 adalah suat suatu software yang digunakan untuk membuat
aplikasi yang berbasis visual. Di dalam software ini, listing program menggunakan bahasa
pascal tetapi sudah dipadu dengan bahasa pemrograman yang terstrukiur sehingga
programmer dipermudah dalam pembuatan aplikasi, berbeda dengan pendahulu software

ini yaitu Turbo Pascal.

Selain digunakan untuk membuat aplikasi database, Borland Delphi 7.0 juga dapat
digunakan untuk membuat aplikasi kendali maupun monitoring. Selain dapat membuat
tampilan aplikasi yang menarik, Borland Delphi 7.0 merupakan software yang mempunyai
kemampuan powerfull dibandingkan software lain terutama untuk membuat aplikasi
kendali.

Delphi sendiri adalah sebuah soffware yang digunakan untuk membuat aplikasi
berbasis windows, aplikasi berbasis grafis, aplikasi berbasis jaringan, dan aplikasi berbasis
intemnel. Dengan fitur aplikasi visual pada Delphi, aplikasi yang dibangun menggunakan
Delphi terlihat lebih menarik. Terdapat juga beberapa keunggulan Delphi diantaranya yaitu

proses compilasi yang cepat dan kemudahan dalam membuat dan mendesain aplikasi.




2.1.1. IDE Delphi
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Gambar 2.1
Jendela Utama Delphi 7.0

Pada jendela utama Borland Delphi terdapat beberapa menu seperti yang terdapat
pada aplikasi berbasis windows pada umumnya. Selain itu terdapat beberapa foolbar yang
berfungsi sebagai shorfcur menu, dan terdapal juga component patlete yaitu sebagai tempat
tcrdapatnya komponen

2. Object Treeview

Gambar 2.2
Object Treeview




Fasilitas object treeview dapat ditemui mulai Borland Delphi 6.0, jadi pada versi
sebelumnya tidak ditemui fasilitas ini. Fasilitas ini digunakan untuk menampilkan daftar
komponen yang sedang digunakan dalam membuat aplikasi.

. Object Inspector
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Gambar 2.3

Object Inspector

Gambar 2.4
Form Designer




Form Designer adalah komponen utama pada Borland Delphi. Form ini digunakan
untuk meletukkan komponen yang lain ketika membuat sebuah aplikasi yang akan ditaia

sedemikian rupa sehingga akan diperoleh tampilan aplikasi yang menarik.
2.1.2. Menu Delphi
/3 Menu File

Di dalam menu file ini terdapat beberapa menu di dalamnya sebagian contohnya
adalzh menu untuk membuat aplikasi baru, membuka projeet, dan menutup aplikasi.

2, Menu Edit

Menu edit yang terdapat pada Delphi digunakan untuk mengubah segala susuatu
vang berhubungan tentang pembuatan project, misalnya adalah menu umdo, redo, copy.

paste, dan beberapa menu lainnya.
3, Menu Search

Menu search adalah menu yang digunakan untuk pencarian, misalnya untuk

mencari text di dalam listing program pada sebuah project
4, Menu View

Digunakan untuk menampilkan kebutuhan apa saja yang ingin ditampilkan pada
jendela utama pada saat membuat aplikasi, misalnya untuk menampilkan component

pallete, object freeview, object inspector, dan juga beberapa kebutuhan lainnya.
X, Menu Project

Terdapat beberapa kegunaan di dalam menu ini, misalnya untuk mengatur kondisi
project mulai dari form aplikasi yang ingin ditampilkan pertama kali ketika program
dijalankan, menambah atau menggabungkan project yang terpisah, dan menggabungkan
form aplikasi yang terpisah untuk dikemas dalam satu project juga digunakan untuk
compile aplikasi untuk dijadikan sebuah .exe. Selain itu ada beberapa fitur lain di dalam

menu ini,




B. Menu Run

Di dalam menu ini disediakan beberapa fitur, misalnya adalah untuk menjalankan
aplikasi dan juga untuk menghentikan aplikasi, juga terdapat fitur untuk #eser aplikasi
ketika ada error ketika aplikasi sedang dijalankan.

7 Menu Component

Menu ini mempunyai beberapa kemampuan, misalnya untuk menambahkan
kemponen dari luar Delphi maupun dari Delphi itu sendiri. Hal ini dikarenakan tidak semua
komponen yang dibutuhkan ketika membangun aplikasi disediakan pada component
patlete. Sebagai contoh adalah ketika membangun aplikasi kendali ini, programmer
menggunakan komponen Tcomport yang berfungsi untuk menjembatani komunikasi serial

antara Delphi dengan perangkat luar.
8. Menu Data Base
Menu Database digunakan untuk membuat. mengubah atau melihat database.
9 Menu Tools

Di dalam menu ini terdapat beberap fitur, misalnya untuk memanggil database

bawaan Delphi yaitu Database Desktop (Paradox).
10.  Menu Window
Menu ini digunakan untuk mengarahkan kursor pada posisi yang dikchendaki.
1. Menu Help

Menu hefp adalah menu yang digunakan untuk memudsahkan programmer untuk

membuat aplikasi misalnya menemukan kesulitan pada saat membangun aplikasi.




2.1.3. Komponen Standart Delphi 7.0

label 2.1
Komponent Standart Delphi
No leon Nime Fungsi
| : Mengembalikan fungst mouse
! R Pointer ke defaultnya
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z j Frame terhadap obyek yang ada
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2.1.4. Komponen Tambahan Delphi 7.0

10

Dalam pembuatan aplikasi ini, selain menggunakan komponen standart yang

disediakan di delphi 7.0 juga menggunakan komponen tambahan yang belum tersedia.

Komponen tetsebut diantaranya adalah.
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. Comport

Biasanya untuk mengirim maupun menerima data secara serial kita memakai
aplikasi bawaan Windows yaitu Hyperterminal. Terbatas memang karena hanya mengolah
text. Untuk dapat berkreasi lebih, maka kita membutuhkan aplikasi semacam delphi. Tetapi
di delphi belum ada komponen yang menangani komunikasi serial. Kita harus
menambahkannya. Salah satu komponen yang dapat digunakan adalah ComPort. Sebelum
kita menggunakan ComPort, install terlebih dahulu ComPort di Delphi 7.

2.1.5. Tipe Data

Pada dasarnys, semua data yang tersimpan pada memori komputer harus
mempunyai tipe data. Pengertian tipe data di sini adalah suatu aturan pada Delphi yang
digonakan untuk menentukan suatu jenis variabel. Berikut ini adalsh beberapa tipe data
yang digunakan dalam pemrograman Borland Delphi:

1. Tipe Data Text
a. Char

Adalah huruf atau angka yang terdiri dari satu karakter saja.
b.  String

Adalah bentuk dari tipe data yang terdiri dari beberapa huruf atau angka.

Tabel 2.2
Tipe Data Text String
TIPE JANGEKAUAN
ShortSiring 255 karakier
AnsiString -2431 karakter

WideString =2730 karakter
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2. Tipe Data Bilangan
a. Integer

Adalah bentuk tipe data untuk variabel yang mempunyai nilai bilangan bulat.
Perhatikan tabel di bawah ni:

Tabel 2.3
Tipe Data Bilangan Integer
TIPE JANGKAUAN
ShortInt -128 s/d 127
Smalllnt -32768 s/d 32767
-21474836448 s/d
Longlnt
21474836447
2xE+63sid2x E-
Int64 _
63-1
Byte 0 s/d 255
Word 0 s'd 65535

h. Real

Tipe data real adalah tipe data untuk variabel yang mempunyai nilai hilangan
pecahan.

Tabel 2.4
Tipe Nata Bilangan Real

TIPE JANGKAUAN
Realdf 2.9 xE-39s/d 1.7 x E+38
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Singlet 1.5xE-45s/d34xLCi38
Double 5.0x [-324s/d 1.7 x E+308
Extended _3 6 x E-495] s/d 1.1 x E+4932
Comp  -2763+1 s/d 2763-1

-022337203685477.5808 s/d

Currency
-922337203685477.5807

g, Booelan

Tipe dala boolean adalah tipe duta yang mempunyai nilai true dan false.
Perhatikan tabe! di bawah ini:

Tabel 2.5
Tipe Data Bilangan Boolean

TIPE JANGKAUAN
Reald® 29 x F-39s/d 1.7x E+38
Singlet 1.5 x E-45 s/d 3.4 x E+38
Double 5.0xE-3248/d 1.7 x E+308
Extended 3.6 x E-4951 s/d 1.1 x E+4932

Comp  -2%63+1 s/d 2763-1

-922337203685477.5808 s/d
Currency
922337203685477.5807
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2.1.6. Opcrator

Operator adalah bentuk penugasan pada sebuah ekspresi program, sebagai contoh
adalsh “5+6", maka yang disebul operator adalah (+). Di bawah ini adalah beberapa
operator vang sering dikenal dalam Delphi.

1. Operator Aritmatik

Operator aritmatik adalah operator yang digunakan dalam operasi matematika vaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, sisa bagi, dan pembagian pada bilangan
bulat. Di bawah ini adalah contoh tabelnya:

Tabel 2.6

Operator Aritmatik
OPERATOR PENJELASAN CONTOH
G Penjumlahan 1+2=3
- Pengurangan 5-2=3
* Perkalian 2%5=10
/ Pembagian 6/2=3
Muod sisa hasil bagi Tmoad2=1
Div pembagian bilangan bulat| 7 div2=3

2. Operator Pembanding

Adalah operator yang digunakan untuk membandingkan dua buah nilai dan

biasanya hasil dari perbandingan tersebut menghasilkan nilai rrue atau false. Berikut ini

adalah tabelnva:
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Tabel 2.7
Operator Pembanding

OPERATOR PENJELASAN

bt Lebih dari

Mot Lebih dari sama dengan
e Kurang dari

Pt Kurang dari sama dengan
et sama dengan

é'«:}' Tidak sama dengan

3. Operator Logikal

Bentuk dari operator logikal ada tiga yaitu operator AND (pernyataan DAN),
operator OR (pernyataan ATAU), kemudian operator NOT (pemyataan TIDAK). Ketiga

operator ini ketika digunakan akan menghasilkan nilai frue atau false.
2.2. Gambar Gif

Graphics Interchange Format (GIF) merupakan format grafis yang paling sering
digunakan untuk keperluan desain website. GIF memiliki kombinasi warna lebih sedikit
dibanding JPEG. namun mampu menyimpan grafis dengan latar belakang {background)

transparan ataupun dalam bentuk animasi sederhana.
2.2.1 Moengenal GIF

GIF adalah format gambar asli yang dikompres dengan CompuServe. Bitmap jenis
ini mendukung 256 warna dan bitmap ini juga sangat popular dalam internet. Format GIF
hanya dapat menyimpan gambar dalam 8 bil dan hanya mampu digunakan mode gravscale,
bitmap, dan index color. Format ini merupakan formar standar Internet atau publikasi
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elektronik. Selain itu format ini mendukung penggunaan multiple bitmap dalam satu file
sehingea dapat menghasilkan gambar animasi dan merekam penggunaan Transparency
Masking, GIF sering digunakan untuk mewarnai halaman HTML pada tag <body
background="back.gif">, spanduk (banner), icon, dan lain-lain. GIF juga baik untuk
menampilkan gambar dengan komposisi yang tidak menggunakan terlalu banyak warna,
seperti pambar kartun. Sementara itu, GIF tidak cocok digunakan untuk menampilkan foto.
GIF menggunakan metode Lossless (ompression, untuk membuat ukuran file sekecil
mungkin. Lossless Compression adalah kompresi yang tidak mengurangi kualitas pada
gambar, namun dapat memperkecil besarnya jumlah file, jadi tidak ada penghilangan data
pada saat dilakukan kompresi.

2.2.2 Struktur File

“ Bagian kepala (Header): Menyimpan informasi identitas file GIF (3 byies, harus
string "GIF") dan versinya (3 bytes, harus string "87a" atau "89a")

. Global Screen Descriptor: Mendefinisikan logikal screen area di mana masing-

masing file GIF ditarnpilkan.

. Global Color Table: Masing-masing gambar dalam GIF dapat menggunakan global
color table atau tabel warnanya sendiri-sendiri. Penggunaan GCT akan memperkecil
ukuran file GIF.

. gambar], gambar?, gambard, .. gambar-n: di mana rasing-masing gambar

memiliki struktur blok sendiri-sendiri dan terminator antar file,
. Trailer: Akhir dari sebuah file GIF.
2.2.3 Kompresi Gif

Format GIF menggunakan kompresi algoritma dari LZW (Lempel Zev Welch) yang
dimiliki oleh Unisys. Pemegang hak cipta GIF kini dipegang oleh CompuServe
Incorporated. Awalnya GIF adalah format yang bebas royalti bagi semua pengguna namun
tahun 1995. Unisys memutuskan menarik royalti pada vendor pengguna GIF.
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2.24 Versi

Versi Pertama
Versi awal GIF adalah GIF&7a dirilis pada tahun 1987 yang memiliki fasilitas :
1y  Kompresi LZW

2) Dapat memasukkan gambar lebih dari satu dalam satu file dan menampilkan

secara bergantian, animasi.

3 Mengatur posisi gambar dalam latar GIF.

4}  Interlacing

Tnterlacing adalah sebuah teknik menampilkan gambar secara gradual.

Yersi Kedua

Versi Kedua GIF vaitu GIF GI1F98a, penambahan fasilitas pada GIF89a ini adalah :

2.3.

5) Dapat mengatur waktu dari tiap gambar.

6)  mengatur masukkan dari pengguna.

T) Mengatur warna transparansi.

%)  Menyimpan komentar.

9y Menampilkan baris dari teks.

1) Menambahkan spesifikasi aplikasi yang digunakan dalam MC.
Proses pengolahan air bersih Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Air bersih adalah kebutuhan penting dalam kehidupan manusia. Dalam keseharian,

air bersih digunakan untuk berbagai keperluan, dari minum, mandi, cuci, masak dan lainya.

Hasil dari aktivitas masvarakat tersebut adalah air buangan / air limbah. Selain dari rumah

tangga, air buangan juga dapat berasal dari industri maupun kotapraja. Air buangan ini
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adalah salah satu bahan baku dari sekian banyak jenis bahan baku yang dapat diolah

menjadi air bersih.

Secara umum, pengolahan air bersih terdiri dari tiga aspek, yakni pengolahan secara
fisika, kimia dan biologi. Pada pengolahan secara fisika, biasanya dilakukan secara
mekanis, tanpa adanya penambahan bahan kimia. Contohnya adalah pengendapan fitrasi,
adsorpsi, dan lain-lain. Pada pengoluhan secara kimiawi, terdapat penambahan bahan
kimia, seperti klor, tawas, dan lain-lain. Biasanya bahan ini digunakan untuk menyisihkan
logam-logam berat yang terkandung dalam air. Sedangkan pada pengolahan secara

biologis, biasanya memanfaatkan mikroorganisme sebagai media pengolahnya.

PDAM (Perusahaan Dagang Air Minum) memiliki WTP (Water Treatment Plant},
yaitu bangunan pokok dari sistem pengolahan air bersih. Bangunan ini heberapa bagian,
Secara umuimn, skemna pengolahan air bersih dapat dilihat pada gambar 3.1 dan diagram
blok dapat di lihat pada gambar 2.28 .

R_,E:;ur\'uir

N

Intake & Pumps;

Prasedimentasi Flokulasi Filtrasi
‘ﬁ E': @ [.I_ll_l___| ; g|[}isinfcksi

Koaguiasi Sodimentasi Distribuss
Sumber Air

Gambar 2.5
Water Treatment Plant
sumber: PDAM Bandarmasih Kota Banjarmasin, Dikiat Manajemen Air Minum Berbasih

Kempetensi Tingkat Muda Volume. 2

keterangan:
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Bangunan Intake (Bangunan Pengumpul Air)

Bangunan intake berfungsi sebagai bangunan pertama untuk masuknya air dari
sumber air. Sumber air ulamanya diambil dari air sungai. Pada bangunan ini
terdapat bar screen (penyaring kasar) yang berfungsi untuk menyaring benda-
benda yang ikut tergenang dalam air, misalnya sampah, daun-daun, batang
pohon, dsb.

Bak Prasedimentasi {optional)

Bak ini digunakan bagi sumber air yang karakicristik turbiditasnya tinggi
{kekeruhan yang menyebabkan air berwarna coklat). Rentuknya hanya berupa
bak sederhana, fungsinya untuk pengendapan partikel-partikel diskrit dan berat
seperti pasir, dil.

Koagulasi

Disinilah proses kimiawi terjadi, pada proses koagulasi ini dilakukan proses
destabilisasi partikel koloid, karena pada dasarnya air sungai alau air kotor
biasanya berbentuk koloid dengan berbagai partikel koloid yang terkandung
didalamnya. Tujuan proses ini adalah untuk memisahkan air dengan pengotor
vang terlarut didalamnya, analoginya seperti memisahkan air pada susu kedelai.
Pada unit ini terjadi rapid mixing (pengadukan cepat) agar koagulan dapat
terlarut merata dalam waktu singkat. Bentuk alat pengaduknya dapat bervariasi.
selain rapid mixing, dapat menggunakan hidrolis (hydrolic jump atau terjunan)
atau mekanis (menggunakan batang pengaduk).

Flokulasi

Selanjutnya air masuk ke unit flokulasi. Tujuannya adalah untuk membentuk dan
memperbesar flok (pengotor yang terendapkan). Di sini dibutuhkan lokasi yang
alirannya tenang namun tetap ada pengadukan lambat (slow mixing) supaya flok
menumpuk, Untuk meningkatkan efisiensi, biasanya ditambah dengan senyawa

kimia yang mampu mengikat flok-flok tersebul.
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5. Nedimentasi

Bangunan ini digunakan untuk mengendapkan partikel-partikel koloid yang
sudah didestabilisasi oleh unit sebelumnya. Unit ini menggunakan prinsip berat
jenis. Berat jenis partikel kolid (biasanya herupa lumpur) akan lebih besar
daripada berat jenis air. Pada masa kini, unit koagulasi, flokulasi dan sedimentasi

telah ada yang dibuat tergabung yang disebut unit aselator,
6. Filtrasi

Sesuai dengan namanya, filtrasi adalah untuk menyaring dengan media butiran.
Media butiran ini biasanya terdiri dari antrasit, pasir silica dan kerikil silica

dengan ketcbalan berbeda. Cara ini dilakukan dengan metode gravitasi.
7. Disinfeksi

Setelah bersih dari pengotor, masih ada kemungkinan ada kuman dan bakieri
yang hidup, schingga ditambahkanlah senyawa kimia yang dapat mematikan
kuman ini, biasanya berupa penambahan chlor, ozonisasi, UV, pemabasan, dan

lain-lain sebelum masuk ke bangunan selanjutnya, yakni reservoir.
8. Reservoir

Reservoir berfungsi sebagai tempat penampungan sementara air bersih sebelum
didistribusikan melalui pipa-pipa secara gravitasi. Namun ada juga yang
sebaliknya air masuk ke reservoir secara gravitasi dan untuk pendistribusian

dioperasikan menggunakan pompa yang langsung menuju pelanggan.
2.4, Pengendalian Sistem

Dalam pembuatan aplikasi kendali dibutuhkan sebuah alat untuk penggendali. Alal
pengendali tersebut adalah PLC (Programmable Logic Controller). PLC (Programable
Logic Controller) merupakan suatu sistem peralatan yang digunakan untuk megontrol suatu
peralatan aian sistem lain dengan menggunkan suatu rangkaian logika vang dapal dapat

dipogram sesuai kebutuhan.
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PLC pertama kali diperkenalkan pada tahu 1960-an Alasan peranan ulama
perancangan PLC adalah uniuk menghilangkan beban ongkos perawatan dan penggantian
system control betbasis relay. Bedfrod Asosociates (Bedfrod, MA) mengajuakan usulan
yang diberi nama MODICON (kepanjangan dari Modular Digital Controller) untuk
perusahaan-perusahaan mobil di Amerika Serikat. Sedangkan perusahaan lain mengajukan
sistem berbasis komputer (PDP-8). MODICON 0%4merupakan PLC pertama yang
digunakan pada produk komersial.

PLC Twido adalah PLC yang dibuat oleh Schneider Telemecanique yang termasuk
kategori PLC nano. PLC Twido tersedia dalam 2 model yaitu model compact dan model
modular. Adapun model PLC Twido yang penulis bahas pada skripsi ini adalah model
Twido modular dengan type TWDLMDA20DTK. Tabel maximum hardware configuration
dari PT.C TWDLMDA20DTK dapat dilihat pada tahel 2.8 .

Tabel 2.8 Maximum Hardware Configuration
| Sumber: Twido programmable controllers Hardware Reference Guide TWD USE 10AE
emgWersion23] i
i Compact controller

Controbler ltem ! TWDI MDA20DTE

i
e e A e

“Standard digital inputs 12

“Siandard digital outpues 18

i e
i

‘Max expansion 1/0 modules (digital or analog) [ 4

“Max digital inputs (controller /O +exp U0) 1 (3D =140
“Max digital cutputs (controller VO +exp 1/0) @32 =136 ii
Max Jigital /O (controller VO + exp 1/O) '"'"";:'ii:iir'{lii{jij;'f&'ﬁ""""'E
Maxﬁﬂwlnterfncehusmterface modules * ;A

" Miax 170 with ASinterface modules (7 1O per slave) | 20+(2x62x7) = 888 |
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 Max relay owtputs i 64 expansiononly

] !
mmeh s EE e

: Buili-in analog inputs 1] -

 Max analog /O (controller IO + exp VO) T i dent T

‘Remote controllers {1

-------------------------------------------------

Sealporis T B
“Tarsest application/ backup sz (kmy TR
“Gptional memory carvidge (KB) 132
Gpional RiCandge T e
Dptmpemmrn.pu yes? T

Optional 2nd port  iyes’

2.5. Modul interface

Fungsi dari sebuah modul interface adalah untuk mengubsh sinyal masukan ataupun
sinyal keluaran dari sensor ataupun aktuator untuk diproses oleh CFU sesuai dengan

kebutuhan aplikasi sistem.

Sinyel Input £ Deteksi
Sensor Tegangun

v

Delay Sityal Cplokopler Syl ke CPLI

L A

b 4

{inmbar 2.6
Blok Diagram Modul Input Interface
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Si“’é’;[?’ﬁ | Optokoplor | s Amplifilter > bmﬂr: Sinyal Cuiput
CGambar 2.7
Blok Diagram Modul Qutput Interface
Keterangan:

L.

e

Pendeteksian tegangan error bertujuan meyakinkan bahwa tegangan masuk masih
dalam batas vang diijinkan. Apahila tegangan terlalu tinggi maka akan diturunkan
melalui diode breakdown.

Delay sinyal mevakinkan tegangan yang diterima merupakan inputan yang
sebenarnya. Rangkaian ini mempertahankan tegangan input sesaat (1-20 ms) untuk

membedakan dengan sinyal-sinyal lain seperti tegangan interferensi,

Optokopler mengirimkan informasi sensor berupa cahaya dan menciptakan isolasi
elektronik antara kontrol dan rangkaian logika. Selanjutnya melindungi komponen

elekironik yang sensitif dari nalknya tegangan luar secara tiba-tiba.

Amplifier berguna untuk menguatkan arus listrik output sehingga nantinya cukup
kuat untuk menggerakkan actuator.

Short circuit monitoring berfungsi untuk memonitor terjadinya hubung singkat pada
rangkaian luar dan memutuskan hubungan antara medul output dengan rangkaian

luar,




e W N Dl AR e B NI B R R R IO A TSR P L, I A TS BN N R AT T iy T et
"TEKHOUOG] RASIONAL MALANG INSTITUT TEXNOLOGH NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLDGE NASIONE
TEXNOLOGI NASIDNAL MALANG INSTITUT TEKROLOG] HASIOHAL MALARG INSTITUT TEKNOLOG! NASION:
‘TEXNDLOGI HASIONAL MALANG [NSTITUT TEKNDLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLDGE NASIONS
‘ TEKNOLOG! BASIONAL MALANG INETITUT TEKHOLOG NASIDNAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH KASIDHNS
TEKNOLOGI NASICHAL MALANG HESTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONS
[ TEKNGLOGE NASIGNAL MALANG TNSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONE
I TEKMOLOT NASIOMAL MALANG IMSTITUT TEKNOLOGI NASIORAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGENASIOND
" TEENOLOS! NASIGHAL MALANG HNSTITUT TEXNOLOG! NASIONAL MALANG [NSTITUT TEKNOLOGE MASIONS
I TEKMOLOGHMASIONAL MALANG INSTITUT TEXNDLOG MASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONF
[ TEXKMNOLOS NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! HASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIONE
T TEKNOLOGH HASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIDNAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONS
[ TERKNOLOE! HASIONAL MALANG INSTITUT TEXKNOLOGE NASIONAL MALANG [NSTITUT TEXKNOLOG! NASIGNE
[ TEXNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEXNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGE NASIONA
T TEXKHOLOG RASIONAL MALANG INSTITUT TEXNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NABIONA
T TEXNOLOG! RASIONAL MALANG NSTITUT TEKNOLDGI NASIONAL MALANMG INSTITUT TEXKNOLOGI RABIONS
T TEKNOLOGT HASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIGNAL MALANG INSTITUT TEKHOLOGH NABIONS
T TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TERNOLOGE NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLIG! NASIONA
TTEKNOLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNDLOGH NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONA
T TEKNOLOGI NASIONAL BALANG INSTITUT TEKHOLG MSTITUT TEXKNOLOG! NASIDNA
T TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TE —~—g L. INSTITUT TEKNOLOG! NASIGHA
T TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITILS INSTITUT TEKNOLOG! NASIONS
T TEKNOLOGH NASIONAL MALANG INS ISTITUT TEKNOLOGI NASIDH A
T TERNOLOGI NASIONAL MALARG § :
T TEKNOLOGH NASIONAL MALS,
T TEKHOLOG! NASIONAL MALS
T TEKNOLOGI NASIORAL M.
IT TEKNOLOGH NASIONAL &
T TEKNOLOGI NASIONAL N
IT TEKNOLOGI NASIONAL
IT TEKNOLOGH NASIONAL M
1T TEKNOLOGE NASIONAL M/
iT TEKNOLOGI HASIONAL MA]
ST TEKNOLOGH NASIONAL MAT
IT TEKNOLOG! NASIONAL MAL
T TEXNOLOGH NASIONAL MALA
JT TEKNOLOGI NASIOMAL MALAS
JTTEKNOLOG NASIONAL MALANG
T TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
JT TEXNOLOG] NASIGNAL MALARG
T TEXKNOLOGT NASIONAL MALANG FETITUT TEKNOLOGE NASIOQNA
T TEKHOLUOG NASIONAL MALANG (RET TG INSTITUT TEKNOLOGE NASIONS
UT TEKHOLGG! HASIONAL MALANG INSTITUT TEXNOLOGH NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONS
UT TERNOLOG] NASICNAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIORAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONA
UT TEKHOLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TERNCLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIOMA
UT TEANDLOG NASIONAL MALANG INSTITUT TEXNOLDG) NASIDMAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
UT TEKHOLOS HABIONAL TAALANG NETITUT TEKNOLOG! HASHOMAL MALANG INSTITUT TEKROLOG! NASKONS
UT TEXNOLOG! NASIDNAL MIALANG INSTITUT TERNOLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
UT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNDLOG! NASICNAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! HASICHS
UT TEXNOLOGH HASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI MASIONA
UT TEKNOLOGH NASIONAL MALANG IHSTITUT TEKNOLUG NASIONAL MALANG INSTITUT TEKHOLOGI HASIONA
UT TEENDLOS) Nﬁf‘;&ﬂmi_ SAALANS INSTITUT TEENOLOS! NASIONAL MALANG INSTITUT TEMNOLOGT NASIONA
UT TEXNOLOGENASIONAL MALANG INSTITUT TEANGLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! HASIONA
UT TEENCLOGH NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNCLOG! MASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONA
UT TEXKHOLOGE NASIONAL WALANG INSTITUT TEKHCLOG! NASIONAL MALAHG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
UT TEXHOLOGI NASIONAL MALANG WNSTITUT TEXNCLOGE NASIONAL MALANG INSTITUT TEXNOLOGI NASIGNA
UT TEKNOLOG NASIONAL MALANG INSTITUT TEXNOLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
UT TEXNOLOG! RASIONRAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG INSTHTUT TEKNOLOGE NASIONA
UT TEXNOLOCT NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLDGINASIONA

TEKNOLDGE NASIHONS
KNOLOGH NASIONR
ANOLOGE NASIONS
INOLOGE NASIONA
NOLOGH MASIONA
OLOGE NASIONR
NOLOGI MASIGN2
HpIOLOMG NASIONA
KHOLOGH MASIONA
SKNOLOG) MASIONS

EKNOLOGI NASIONA
J TERNOLGG] HASIONA
J: TEMNOLOGE NASIONA
IT TERNOLOGE MASIONA
TUT TEKNOLOG] HASIONA
FTUT TEKROLOGE NASIONS




24

BAR 111

PERANCANGAN DAN DESAIN APLIKASI

3.1, Deskripsi Umum

User interface untuk Alat Pelatihan PLC Dengan Studi Kasus Water Treatment
Plant adalah suatu aplikasi yang di bangun untuk melakukan simulasi sistem otomasi
industri pada proses produksi air bersih, yang dikemus dalam bentuk simulasi schagal
pengganti miniatur atau prototipe plant,

Pada kasus ini aplikasi kusus di bangun untuk modul kontrol berbasis PLC yang
nantinya akan digunakan sebagai media pembelajaran atau pelatihan PLC di salah satu
laboratorium di jurusan teknik elekira Institute Teknologi Nasional Malang karena saat ini
didalam pembelajaran atau pelatihan PLC tersebut hanya menggunakan lampu — lampu
untuk mengindikasikan bahwa sistem tersebut telah beroperasi. Dengan adanya aplikasi ini
kita dapat melihat secara riil bagaimana proses produksi tersebut berjalan.

32. Tahap Identifikasi

Pada tahap ini identifikasi permasalahan yang akan dibuat pada sistem berkaitan
dan terbatas pada aplikasi yang dapat mensimulasikan proses produksi air bersih sebagal
penggati prototipe proses produksi air bersih, konfigurasi software simulasi =» protokol
komunikasi = modul PLC, serta peningkatan efisiensi dan kuantitas produksi air bersih..

3.3. Tahap Konseptualisasi

Dalam tahap konseptualisasi ini membuat gambaran cara kerja aplikasi sesuai

dengan fungsinya dan menentukan apa saja vang terkait dengan aplikasi yang dirancang.

3.3.1. User Interface Untuk Mensimulasikan Water Treatment Plant
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Didalam aplikasi user interface modul kontrol berbasis PLC ini akan mensimulasi

proses produksi air bersih,berikut adalah komponen — komponen yang akan di simulasikan

aplikasi user interface:

1.

o]

LI ]

Bangunan Intake
Terdapat 3 buah pompa di bangunan Intake yang nantinya akan di kontrol PLC .
Bak Prasedimentasi

Seperti yang lerdapat di water trearment yang sebemamnya, di aplikasi ini Bak

Prasedimentasi akan menampung air yang di alirkan oleh pompa intake.
Bak Koagulasi

Setelah air penuh di Bak Prasedimentasi air akan mengalir ke Bak koagulasi, disini
terdapal pompe, pompa ini berfungsi untuk memutar mixer untuk proses
pengadukan. Pompa koagulasi adalah salah satu yang di kentrol PLC,

Bak Flokulasi
Setelah Bak koagulasi penuh air akan mengalir ke Bak flokulasi.
Bak Sedimentasi

Setelah Bak koagulasi penuh air akan mengalir ke Bak flokulasi, Di sedimentasi
terdapat pompa vakum yang nantinya juga akan di kontrol PLC.

Bak Filtrasi

Setelah Bak folkulasi penuh air akan mengalir ke Bak filtrasi.
Bak Disinfeksi

Setelah Bak filtrasi penuh air akan mengalir ke Bak disinfeksi.
Bak reservoir

Setelah Bak disinfeksi penuh air akan mengalir ke Bak reservoir.
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Distribusi

Terdapat pompa distribusi yang akan mendistribusikan air dari Bak reservoir ke
pelanggan dengan menggunakan 3 buah kran. Pompa distribusi juga akan di kontrol
oleh PLC.

Penentuan Komponen Dasar

Berdasarkan konseptualisai maka di butuhkan komponen dasar pembangun sebagai

berikut :

Borland Delphi 7.0 yang akan digunakan untuk membuat aplikasi user interface ini.

Modul PLC type TWDLMDA20DTK dengan Jumiah inputan dan outputan yang
digunakan untuk sistem adalah 23 1/0, masing-masing terdiri dari 11 inputan dan 12
outputan. Jumlah 1/O yang tersedia pada PLC type TWDLMDAZ20DTK sebanyak
20 1/O, maka dibutuhkan 2 buah meodul PLC untuk mencukupi kebutuhan 1O,

Karena aplikasi ini menggunakan piranti luar maka dibutuhkan modul protokol
yang disebut dengan interface sebagai media komunikasi, protokol ini berfungsi
menerjemahkan perintah modul PLC berupa sinyal analog menjadi sinyal digital
untuk mengontrol aplikasi ini.

Mikrokontroler tipe ATMEGA 8335 komponen utama untuk membuat minimum

sistem modul interface.
Diagaram Blok

Dalam pembuatan sebuah aplikasi diagram blok adalah salah satu bagian penting,

karena dari diagram blok dapat diketahui cara kerja aplikasi. Schingga keseluruhan sistem

dapat di fungsikan sesuai dengan perancangan. Diagram blok aplikasi user interface modul
kontrol berbasis PLC dapat dilihal pada gambar
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Mhodul Modul
Simulalor PLC 1 { Master )

e —
« Modul | ——— . l:
o interfface p—— 4 —
L 7

Modul
PLC 2 ( Slave )

Gambar 3.1
Diagram Blok User Interface modul Kontrol Berbasis PLC

3.6. Diagram Alir (Flowchart)

Sebelum masuk ke tahap perancangan terlebih dahulu harus membuat diagaram alir
atau vang sering disebut dengan flowchart. Pembuatan diagram alir ini bertujuan untuk
melihat gambaran bagaimana jalannya program dari awal (start) hingga akhir (end).
Diagram alir aplikasi user interface modul control berbasis PLC dapat dilihat pada gambar
2
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Gambar 3.2

Diagram Alir User Interface modul Kontrol Berbasis PLC
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3.7. Pengalamatan
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3.7.1. Pengalamatan Inputan Dari PLC 1 (Master)

Tabel 3.1 Pengalamatan Tnputan dari PLC 1 (Master)

No | Input | Inisial Alias Keterangan
| Q0.0 0 Indikator Sistem
R Q0.1 i Indikator Pompa Intake |
3 Q0.2 2 Indikator Pompa Intake 2
4 QU3 3 Indikator Pompa Intake 3
5 Qo4 4 Indikator Low Reservoir
6 05 | 5 Indikator Medium Reservoir
7 0.6 6 Indikator High Reservoir
| & | Q0.7 7 Indikator Motor Koagulasi Kecepatan Tinggi

3.7.2. Pengalamatan Inputan Dari PLC 2 (Slave)

Tabel 3.2 Pengalamatan Inputan dari PLC 2 (Slave)

No | Input | Inisial |  Alias Keterangan
I Q0.0 0 Q0.0 Indikator Motor Koagulasi Kecepatan Rendah
2 Q0.1 1 1.0.1 Indikator Pompa Vakum
3 Q0.2 2 Q1.0.2 Indikator Pompa Distribusi
4 Q0.3 3 Q103 Indikator Indikator Produksi

3.7.3. Pengalamatan Mikrokontroler (Modul Interface)

Tabel 3.3 Pengalamatan Dari PLC Ke Mikrokontroler

No Data Port Lgil'galn I;E‘gﬂ; Keterangan
L 0 PAD Q0.0 | Indikator Sistem
2 1 Al Q0.1 Pompa Intake 1
3 2 PA2 Q0.2 Pompa Intake 2
4 5 PAS Q0.3 Pompa Intake 3
| 3 6 PAG Q0.4 Indikator Low Reservoir
6 7 PAT Q0.5 Indikator Medium Reservoir
7 8 FBO Q0.6 Indikator High Reservoir
8 9 PB] Q0.7 Motor Koagulasi Kecepatan Tinggi
g 10 PB2 Q0.0 Motor Koagulasi Kecepatan Rendah
10 Ll PB3 Q0.1 Pompa Vakum
11 12 PB4 (0.2 | Pompa Distribusi
12 13 PB5 Q0.3 | Indikator Produksi
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3.8. Perancangan Dan Desain Aplikasi

Pada 1ahap awal pembuatan aplikasi adalah perancangan desain aplikasi. Berikut
adalah tahap- tahap dalam membuat aplikasi user interface module kontrol berbasis PLC
untuk sistem kontrol proses produksi air bersih adalah sbb:

3.8.1. Perancangan Gambar Gif

Karena di Borland Delphi komponen yang dapat membuat animasi bergerak sangat
terbatas. maka aplikasi ini menggunakan gambar gif untuk membuat animasi bergerak.
berikut adalah perancangan gambar gif yang ada di aplikasi.

1. Perancangan animasi Bak Prasedimentasi

a. Membuat perancangan gambar Bak Prasedimentasi

Gambar 3.3
Perancangan Bak Prasedimentasi

b. Membual animasi pengisian air Bak Prasedimentasi

Berikut adalsh langkah-langkah membuat animasi pengisian air pada Bak
Prasedimentasi.

- Pertama mebuat frame animasi
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| Animation (Frames) | Measurement log |

Duplicates selected frames

Gambar 3.4
Membual frame animasi Bak Prasedimentasi

- Selanjutnya buat 19 frame dalam jendela animasi dengan mengklik icon
“duplicates selected frames” (tanda lingkaran pada gambar 3.4 } sehingga
jadi seperti pada gambar 3.5
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Clambar 3.5
19 frame animasi

Untuk membuat membuat animasi Bak terisi air secara bertahap klik frame
pertama lalu nonaktifkan semua layer air Prasedimentasi, kemudian di
lanjutkan dengan mengklik frame kedua dan mengaktitkan layer air
Prasedimentasi 1. Setelah itu dilanjutkan dengan mengklik frame ketiga dan
mengaktifkan layer air Prasedimentasi 2, langkah ini dibuat sampai pada
frame ke 19.

Proses pembuatan animasi pengisian air pada Bak Prasedimentasi dapat
dilihat pada gambar 3.6
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Gambar 3.6
Proses permbuatan animasi Bak Prasedimentasi

- Setelah proses pembuatan animasi selesai tentukan delay time pada jendela
gnimation dengan mengklik icon yang di lingkari pada gambar 3.7, setelah
jlu pilih wakw delay, Pada animasi pengisian air Bak Prasedimentasi

menggunakan delay time 1 second.
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Gambar 3.7
Penentuan delay time
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- Karena animasi pengisian air pada Bak Prasedimentasi bergerak satu kali

maka harus di setting looping pada icon selects looping option menjadi

“once™.
3 I? b =
']s | AsviimaLio T rames . l Measurementlog |
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selects looping option

Gambar 3.8
Penentuan looping delay time

- Setelah itu simpan gambar dalam bentuk ekstensi gif image dengan cara klik
file = save for web & device atau shortcut CTRLYALT+SHIFT+S. gambar
jendela penyimpanan gambar gif dapat dilihat pada gambar 3.8

Gambar 3.9
Jendela penyimpanan gambar gif

Perancangan animasi Bak Koagulasi

a. Membuat perancangan gambar Bak Koagulasi
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Gambar 3.10
Perancangan Bak Koagulasi

Membuat animasi pengisian air Bak Koagulasi

Berikut adalah langkah-langkah membuat animasi pengisian air pada Bak
Koagulasi.

- Pertama mebuat frame animasi

Tlan frraniesy « I_h!_!iiurmmttﬂ_gi_
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Gambar 3.11
Membual frame animasi Bak Koagulasi

Selanjutnva buat |8 frame dalam jendela animasi dengan mengklik icon
“duplicates sclected frames™ (tanda lingkaran pada gambar 3.4) sehingga
jadi seperti pada gambar 3.12
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Gambar 3.12
I8 frame animasi

- Untuk membuat membuat animasi Bak terisi air secara bertahap ,klik frame
pertama lalu aktitkan layer air koagulasi 1, kemudian di lanjutkan dengan
mengklik frame kedua dan mengaktifkan layer air koagulasi 2. Sctelah itu
dilanjutkan dengan mengklik frame ketiga dan mengaktifkan layer air
koagulasi 3, langkah ini dibuat sampai pada frame ke 18.

Proses pembuatan animasi pengisian air pada Bak Koagulasi dapat dilihat
pada gambar 3.13
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Gambar 3.13
Proses pembuatan animasi Bak Koagulasi

- Sctelah proses pembuatan animasi selesai tentukan delay time pada jendela
animation dengan mengklik icon “selects delay time™ (seperti pada gambar
3.7). setelah itu pilih waktu delay. Pada animasi pengisian air Bak Koagulasi

menggunakan delay time | second.
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Gambar 3.14
Penentuan delay time

Karena animasi pengisian air pada Bak Koagulasi bergerak satu kali maka
harus di setting looping pada icon selects looping option (seperti pada
gambar 3.8) menjadi “once”. Gambar penentuan looping delay time pada
animasi pengisian air Bak Koagulasi dapat dilihat pada gambar 3.15
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Gambar 3.15
Penentuan looping delay time

Setelah itu simpan gambar dalam bentuk ekstensi gif image dengan cara klik
file = save for web & device atau shortcut CTRLAALT+SHIFT+S. gambar

jendela penyimpanan gambar gif dapat dilihat pada gambar 3.16
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Gambar 3.16
Jendela penyimpanan gambar gif

3 Perancangan animasi Bak Flokulasi

a. Membuat perancangan gambar Bak Flokulasi

Gambar 3.17
Perancangan Bak Flokulasi

b. Membuat animasi pengisian air Bak Flokulasi

Berikut adalah langkah-langkah membual animasi pengisian air pada Bak
Flokulasi.
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Pertama mebuat frame animasi

| animation (Frames » | Measurement Log |

Gambar 3. 18
Membuat frame animasi Bak Flokulasi

- Selanjutnva buat 32 frame dalam jendela animasi dengan mengklik icon
“duplicates selected frames™ (tanda lingkaran pada gambar 3.4) schingga
jadi seperti pada gambar 3.19
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Gambar 3.19
32 frame animasi

- Untuk membuat membuat animasi Bak [etisi air secara bertahap klik frame
pertama lalu aktitkan layer air Flokulasi |, kemudian di lanjutkan dengan
mengklik frame kedua dan mengaktifkan layer air Flokulasi 2. Setelah itu
dilanjutkan dengan mengklik frame ketiga dan mengaktifkan layer air
Flokulasi 3, langkah ini dibuat sampai pada frame ke 32,

Proses pembuatan animasi pengisian air pada Bak Flokulasi dapat dilihat
pada gambar 3.20
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Gambar 3.20
Proses pembuatan animasi Bak Flokulasi

- Setelah proses pembuatan animasi selesai tentukan delay time pada jendela
animation dengan mengklik icon “selects delay time” (seperti pada gambar
3.7), sctelah itu pilih waktu delay. Pada animasi pengisian air Bak Flokulasi

menggunakan delay lime | second.
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Gambar 3.21
Penentuan delay time

- Karena animasi pengisian air pada Bak Flokulasi bergerak satu kali maka

harus di setting looping pada icon selects looping option (seperti pada
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- Pertama mebuat frame animasi
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Gambar 3.32
Membuat frame animasi Bak Filter

- Selanjutnya buat 27 frame dalam jendela animasi dengan mengklik icon
“duplicates selected frames™ (tanda lingkaran pada gambar 3.4) sehingga
jadi seperti pada gambar 3.33
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Gambar 3.33
27 frame animasi

Untuk membuat membuat animasi Bak terisi air secara bertahap klik frame
pertama lalu nonaktifkan semua layer air filter, kemudian di lanjutkan
dengan mengklik frame kedua dan mengaktifkan layer air filler 1. Setelah
itu dilanjutkan dengan mengklik frame ketiga dan mengaktifkan layer air
Sedimentasi 2, langkah ini dibuat sampai pada frame ke 27.

Proses pembuatan animasi pengisian air pada Bak Filter dapat dilihat pada
gambar 3.34
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Gambar 3,34
Proses pembuatan animasi Bak Filter

- Setelah proses pembualan animasi selesai tentukan delay time pada jendela
animation dengan mengklik icon “selects delay time™ (seperti pada gambar
3.7), setelah ilu pilih waktu delay, Pada animasi pengisian air Bak Filer

menggunakan delay time 1 second.
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Gambar 3.35
Penentuan delay time

- Karena animasi pengisian air pada Bak Filter bergerak satu kali maka harus
di setting looping pada icon selects looping option (seperti pada gambar 3.8)
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menjadi “once”. Gambar penentuan looping delay time pada animasi

pengisian air Bak Filter dapat dilihat pada gambar 3.36
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Gambar 3.36

Penentuan looping delay time

- Setelah itu simpan gambar dalam bentuk ekstensi gif image dengan cara klik
file = save for web & device atau shorteut CTRL+ALT+SHIFT+S. gambar

jendela penyimpanan gambar gif dapat dilihat pada gambar 3.37
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Gambar 3.37
Jendela penyimpanan gambar gif

Perancangan animasi Bak Disinfeksi

a.

Membual perancangan gambar Bak Disinfeksi




Gambar 3.38
Perancangan Bak Disinfeksi

b. Membuat animasi pengisian air Bak Disinfeksi

Berikut adalah langkah-langkah membuat animasi pengisian air pada Bak
Disinfeksi.

Pertama mebual frame animasi.
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Gambar 3.39

Membuat frame animasi Bak Disinfeksi

_ Selanjutnya buat 33 frame dalam jendela animasi dengan mengklik icon

“duplicates selected frames™ (tanda lingkaran pada gambar 3.4) sehingga
jadi seperti pada gambar 3.40
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Gambar 3.40

33 frame animasi

- Untuk membuat membuat animasi Bak terisi air secara bertahap ,klik frame
pertama lalu aktifkan layer air Disinfeksi 1, kemudian di lanjutkan dengan
mengklik frame kedua dan mengaktifkan layer air Disinfeksi 2. Setelah it
dilanjutkan dengan mengklik frame ketiga dan mengaktifkan layer air
Disinfeksi 3, langkah ini dibual sampai pada frame ke 33.

Proses pembuatan animasi pengisian air pada Dak Disinfcksi dapat dilihat
pada gambar 3.41
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Gambar 3.41
Proses pembuatan animasi Bak Disinfeksi

_ Setelah proses pembuatan animasi selesai tentukan delay time pada jendela
animation dengan mengklik icon “selects delay time™ (seperti pada gambar
3.7), setelah itu pilih waktu delay. Pada animasi pengisian air Bak Disinfeksi

menggunakan delay time 1 second.
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Gambar 3.42
Penentuan delay time

. Karena animasi pengisian air pada Bak Disinfeksi bergerak satu kali maka
harus di setting looping pada icon selects looping option {seperti pada
gambar 3.8} menjadi “once”, Gambar penentuan looping delay time pada
animasi pengisian air Bak Disinfeksi dapat dilihat pada gambar 3.43
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Giambar 3.43
Penentuan looping delay time

- Setelah itu simpan gambar dalam bentuk ekstensi gif image dengan cara klik
file > save for web & device atau shorteut CTRLAALT+SHIFT+S. gambar

jendela penyimpanan gambar gif dapat dilihat pada gambar 3.44
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Gambar 3.44
Jendela penyimpanan gambar gif

3.8.2. Desain Aplikasi

Didalam membangun program aplikasi, pemrograman dilakukan dengan
memanfaatkan komponen visual yang terdapat pada Borland Delphi. Dengan metode ini
aplikasi akan lebih unggul dalam tampilan dan juga dalam hal waktu pengerjaan. Berikut
adalah komponen — komponen yang digunakan untuk membuat aplikasi user interface
untuk modul kontrol berbasis PLC;

1. Label

Merupakan salah satu jenis komponen yang digunakan untuk menginisial atau

penamaan suatu tampilan.
2. Edit

Adalah salsh satu komponen di dalam Delphi yang berfungsi sebagai inputan. Edit

juga sering dikenal dengan nama fextbosx.

Button

Ll

Bution adalah komponen yang terdapat pada Delphi yang digunakan sebagai tombol
yang akan memproses suatu kejadian sesuai kode program yang dimasukkan.

Komponen butfon mempunyai beberapa keluarga salah sammya adalah bithutron
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dimana masing-masing mempunyai dasar fungsi yang sama tetapi masing-masing

mempunyai kelebihan dan kekurangannya
Timer

Komponen ini adalah komponen yang digunakan untuk masalah pewaktuan. Dalam
komponen ini kejadian maupun pewaktuan bisa diatur sendiri, misaloya untuk
membuat tampilan kalender, jam, atau kejadian lain yang berhubungan dengan
pewaktuan.

Groupbox

Adalah komponen yang digunakan untuk pengelompokan komponen-komponen
yang lain supaya tampilan lebih rapi dan mudah dalam proses pengkodean program.

Image

Merupakan komponen yang digunakan untuk meletakkan gambar. Sebagai
contohnya adalah untuk membuat background gambar atau menampilakan photo.

Comport

Komponen ini digunakan sebagai driver komunikasi serial antara Delphi dengan

perangkat luar.
Comdatapaket

Komponen Delphi yang digunakan untuk mengakses kiriman data yang di terima

comport.
Checkbox

Checkhox adalah salah satu komponen Delphi yang fungsinya hamper mirip dengan

button yaitu memproses suatu kejadian sesuai program yang dimasukan,
Xpmanifest

Komponen ini berfungsi untuk membuat tampilan button lebih bagus.




3.8.3. Form Simulasi

a3

Form simulasi adalah form vang digunakan untuk menjalankan simulasi proses

produksi air bersih, dari prsoses pengisian air Baku di Bak Prasedimentasi sampai di proses

distribusi. Pada aplikasi user interface ini hanya menggunakan satu form. Gambar form

simulasi dapat di lihat pada gambar 3.10
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Gambar 3.43

Perancangan Form Simulasi

Didalam form simulasi terdapat beberapa komponen,seperti button yang digunakan

untuk mengatur komunikasi dengan interface, edit digunakan untuk menampilkan data

vang dikirim oleh interface, image yang digunakan untuk menampilkan animasi gif,

checkbox yang digunakan untuk menyalakan dan menghidupkan kran, dan beberapa

komponen yang lain.
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1.  Spesifikasi Program

Program aplikasi user interface untuk Alat Pelatihan PLC Dengan Studi Kasus
Water Treatment Plant adalah program aplikasi yang dibuat kusus untuk untuk modul
kontrol berbasis PLC yang akan digunakan sebagai media pembelajaran atau pelatihan PLC
disalah satu laboratorium di jurusan Teknik Elektro Institut Teknologi Nasional Malang.

Aplikasi user intcrface ini dapat mensimulasikan tahap-tahap proses produksi air
baku menjadi air bersih, mulai dari pengambilan air baku dari sungai yang dialirkan ke bak

prasedimentasi melalui 3 buah pompa intake, sampai proses pendistribusian.
42. Pengujian

4.2.1, Form Simulasi
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Gambar 4.1
Form simulasi pertama kali di jalankan

Gambar di atas adalah tampilan saat form simulasi di jalankan, pada kondisi ini
komukasi antara aplikasi dan interface belum terhubung. Untuk indikator sistem, pompa I,
pompa 2, pompa 3, level low, level medium, level high, motor koagulasi cepat, motor
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koagulasi lambat, pompa vakum, pompa distribusi, dan indikator produksi lampu indikator
berwarna putih serta textbox dalam keadaan kosong.

4.2.2. Pengaturan Koneksi Comport
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Gambar 4.2
Pengaturan koneksi comport

Gumbar djatas adalah gambar pengaturan koneksi comport, disini komunikasi
antara aplikasi dan interface dilakukan secara serial. Port yang digunakan adalah com4.

4.2.3. Form Simulasi Setelah Koneksi Terhubung

- x = s ul

T -Gl _ Gl _ #81
[y epeme—y T

Gambar 4.3
Form simulasi setelah terhubung dengan interface

Setelah komunikasi sudah terhubung, maka lampu indikator pada indikator sistem,
nompa |, pompa 2. pompa 3, level air low, level air medium, level air high, motor koagulasi

cepat, motor koagulasi lambat, pompa vakum, pompa distribusi, dan indikator produksi
akan berwarna merah dan textbox maging2 indikator bernilai *0°.
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4.2.4. Pengujian Penerimaan Data Dari Interface

Sebelum melakukan uji coba aplikasi terlebih dahulu dilakukan pengujian
penetimaan data karena aplikasi ini melibatkan perangkat luar. Pengujian penerimaan data
ini bermaksud untuk memastikan data yang dikirim interface sesval dengan inisial yang
diterima aplikasi. Berikut adalah tahap uji pencrimaan data :

1. Indikator Sistem

. Gambar 4.4
pengiriman data indikator sistem

Gambar di atas adalah gambar uji coba pengiriman data secara manual untuk
indikator sistem. Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, indikator sistem berada
di port Port AQ.
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penerimaan data indikator sistem

Gambar di atss adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh interface.
Didalam pembuatan aplikasi ini untuk metode penerimaan data yang dikirim olch interface
mengeunakan inisial string dataS0, dataSl, dataS2 ... sampai dataS11 sesuai jumlah
inputan yang dikirim interface. Untuk indikator sistem menggunakan inisial dataS0. Jika
data vang dikirim bernilai ‘1’ maka lampu indikator pada indikator sistem akan berwarna
kuning dan textboxt akan bernilai sama seperti data yang dikirim oleh interface.

2, Pompa |

Gambar 4.6
pengiriman data pompa |

Gambar di mas adalah gambar uji coba pengiriman data secara manual untuk
indikator sistem, Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, pompa 1 berada di Port
Al.
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Gambar 4.7
Penerimaan data pompa |
Gambar di atas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh interface.
Sama seperti indikator sistem pompa 1 juga menggunakan inisial string untuk penerimaan
data. Untuk pornpa 1 menggunakan inisial dataS1. Jika data yang dikirim bernilai *1° maka
lampu indikator pada pompa | akan berwarna kuning dan textboxt akan bernilai sama

seperti data yang dikirim oleh interface.

3 Pompa 2

Ciambar 4.8
pengiriman data pompa 2

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk pompa 2.

Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, pompa 2 berada di Port A2.
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Gambar 4.9
Penerimaan data pompa 2
Gambar di atas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim olch interface.
Sama seperti indikator sistem dan pompa 1, pompa 2 juga menggunakan inisial string untuk
penerimaan data. Untuk pompa 2 menggunakan inisial dataS2. Jika data yang dikirim
bernilai *1° maka lampu indikator pada pompa 2 akan berwarna kuning dan textboxt akan
bernilai sama seperti data yang dikirim oleh interface.

4. pompa 3

Gambar 4.10
pengiriman data pompa 3

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk pompa 3.

Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, pompa 3 berada di Port AS,
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Gambar 4.11
Penerimaan data pompa 3

Gambar di ates adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim aleh interface.
Sama seperti indikator- indikator sebelumnya pompa 3 juga menggunakan inisial string
untuk penerimasn data. Untuk pompa | menggunakan imisial dataS3.. Jika data yang
dikirim bernilai ‘1’ maka lampu indikator pada pompa 3 akan berwarna kuning dan
textboxt akan bernilai sama seperti data yang dikirim oleh interface..

5. Indikator Level Air Low

Gambar 4.12
pengiriman data indikator level air low

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk indikator
level air Jow. Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, indikator level air low
berada di Port A6.
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Gambar 4.13
penerimaan data indikator level air fow

Gambar di atas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh interface.
Sama seperti indikator- indikator sebelumnya indikator level air low juga menggunakan
inisial string untuk penerimaan data. Indikator level air Jow menggunakan inisial dataS4.
Jika data yang dikirim bernilai *1' maka lampu indikator pada indikator level air low akan
berwarna kuning dan textboxt akan bernilai sama seperti data yang dikirim oleh interface.

6. Indikator Level Air Medium

Gambar 4.14
pengiriman data indikator level air medium

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk indikator
level air medium. Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, indikator level air

medinm berada di Port AT,
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Ciambar 4.15
penerimaan data indikator level air medium

Gambar di atas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh interface.
Sama seperti indikator- indikator sebelumnya indikator level air medion juga
menggunakan inisial string untuk penetimaan daia. Indikator level air medium
menggunakan inisial data$5. Jika data yang dikirim bernilai *1° maka lampu indikator pada
indikator level air high akan berwarna kuning dan textboxt akan bernilai sama seperti data
yang dikirim oleh interface.

s Indikator Level Air High

Gambar 4.16
pengiriman data level air high

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk indikator
level air figh. Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, indikator level air high
berada di Port BO.
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Gambar 4.17
penerimaan data level air Aigh
Gambar di atas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh interface.
Sama seperti indikator- indikator sebelumnya indikator level air Aigh juga menggunakan
inisial string untuk penerimaan data. Indikator level air high menggunakan inisial dataS6.
Jika data vang dikirim bemilai *1" maka lampu indikator pada indikator level air high akan
berwarna kuning dan textboxt akan bemilai sama seperti data yang dikirim oleh interface.

8. Motor Koagulasi Cepat

Gambar 4.18
pengiriman data motor koagulasi cepat

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk motor
koagulasi cepat. Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, imotor koagulasi cepat
berada di Port B1.




64

o =
fopl Pyl S el o S M B R P i - =
L

Ty
o ®@ Seee” " owew

Gambar 4.19
penerimaan data motor koagulasi cepal
Gambar di atas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh interface.
Sama seperti indikator- indikator sebelumnya motor koagulasi cepat juga menggunakan
inisial string untuk penerimaan data. Motor koagulasi cepat menggunakan inisial dataS7.
Jika data yang dikirim bernilai *1° maka lampu indikator pada motor koagulasi lambat akan
berwamna kuning dan textboxt akan bernilai sama seperti data yang dikirim oleh interface.

9. Metor Koagulasi Lambat

Gambar 4.20
pengiriman data motor koagulasi lambat

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk motor
koagulasi lambat. Scsuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, imotor koagulasi lambat
berada di Port B2.
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Gambar 4.21
penerimaan data motor koagulasi lambat

GGambar di atas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh interface.
Sama seperti indikator- indikator sebelumnya indikator koagulasi lambat juga
menggunakan inisial string untuk penerimaan data. Motor koagulasi lambat menggunakan
inisial dataS8. Jika data vang dikirim bernilai ‘1' maka lampu indikator pada motor
koagulasi lambat akan berwarna kuning dan textboxt akan bernilai sama seperti data vang

dikirim oleh interface.

1.  Pompa Vakum

Gambar 4.22
pengiriman data pompa vakum

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk pompa

vakum. Sesuai dengan label yang dibuat di perancangan, pompa vakum berada di Port B3.
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Gambar 4.23
Penerimaan Data Pompa Vakum

Gambar di stas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh interface.
Sama seperti indikator- indikator sebelumnya pompa vakum juga menggunakan inisial
string untuk penerimaan data. Pompa vakum menggunakan inisial dataS9. Jika data vang
dikitim bemilai ‘1’ maka lampu indikator pada pompa vakum akan berwarna kuning dan

textboxt akan bernilai sama seperti data yang dikirim oleh interface.

11.  Pompa Distribusi

Gambar 4.24
Pengiriman Data Pompa Distribusi

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk pompa
ditribusi. Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, pompa distribusi berada di Port
B4.
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Gambar 4.25
Penerimaan Data Pompa Distribusi
Gambar di atas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh mterface.
Sama seperti indikater- indikator sebelumnya pompa distribusi juga menggunakan inisial
string untuk penerimaan data. Pomapa distribusi menggunakan inisial dataS10. Jika data
yang dikirim bernilai *1’ maka lampu indikator pada pompa distribusi akan berwarna

kuning dan texthoxt akan bernilai sama seperti data yang dikirim elch interface.

12. Indikator Produksi

Gambar 4.26
Pengiriman Data [ndikator Produksi

Gambar di atas adalah gambar uji pengiriman data secara manual untuk indikator
produksi, Sesuai dengan tabel yang dibuat di perancangan, indikator produksi berada di
Port B5.
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Gambar 4,27

Penerimaan Data Pompa Distribusi

(iambar di atas adalah gambar uji penerimaan data yang di kirim oleh interface.

Sama seperti indikater- indikator sebelumnya indikator produksi juga menggunakan inisial

string untuk penerimaan data, Indikator produksi menggunakan inisial dataS11. Jika data

yang dikirim bernilai *1° maka lampu indikator pada indikator produksi akan berwarna

kuning dan texthoxt akan bernilai sama seperti data yang dikirim olch interface.

Setelah melakukan pengujian pengiriman data masukan dan keluaran pada modul

interface sebelum terhubung dengan modul PLC, maka didapatkan hasil pengambilan data
seperti pada table 4.1 dan 4.2,

Tabel 4.1 Pengambilan Data Masukan dari Modul Interface Ke User Interface

Status Saal Diberi Logika
No | Port Input Output Keterangan
{Mikrokontroller) (Software Simulator)
1 PAD é :} Indikator Sistem On
I |
2 | PAlL | 0 0 Pompa Intake 1
3 | PA2 l]J :} Pompa Intake 2
4 | PAS :] 1’1:‘! Pompa Intake 3
' 1 i Indikator Low
3 | Fae 0 0 Reservoir
L6 PAT | 1 Indikator Medium
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| 0 0 | Reservoir |
| 1 Indikator High
F_? e I 0 Reservair
3 | PRI 1 | Motor Kaagl_ﬂasi _Dn
0 0 Kecepatan Tinggi
1 1 Motor Koagulasi On
% | B8R 0 0 Kecepatan Rendah
10 | PB3 I 1 _| Pompa Vakum On
10 | PB3 0 0 Pompa Vakumn On
11 | PB4 é' | [I} Pompa Distribusi On
| I i Indikator Produksi
12 | ‘PBS 0 | 5 On

Tabel 4.3 Pengambilan Data Keluaran Modul Interface Dari User Interface

B —— Status Seat Diberi Logika
Ho Simulat::t;v | g g Keterangan
(Software Simulator) {Mikrokontroller)

Sensor Low l !

1 Reservoir { 6] Port FD2
Sensor Medium 1 |

2 Reservoir ] 0 Pt Pl L
Sensor High I 1 ]

3 Reservoir 4] 1] FartPIxt

4 Sensor Koagulasi {1} é Port PD5

5 | Sensor Koagulasi :] [l} Port PD6

4.2.5. Pengujian sistem keseluruhan

Pada pengujian sistem kesuluruhan ini sudah melibatkan modul PLC yang akan

mengontrol aplikasi user interface.
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(a) )
Gambar 428 Kondisi Push Button On Sistem (a)
Kondisi Push Bution On Produksi (b}

Setelah melalui proses uji coba manual yang dilakukan pada uji coba sebelumnya,
sekarang dapat dilakukan uji coba sistem keseluruhan. Pada tahap uji coba sistem
keseluruhan melibatkan modul PLC vang akan mengontrol aplikasi user interface
sepenuhnya. Proses pertama untuk menjalakan aplikasi user interface dengan menekan
tombol push button ON sistem vang ada di modul PLC. Setelah sistem dinyalakan proses
produksi air dapal disimulasikan dengan menekan push button ON produksi. Setelah ON
produksi menyala aplikasi user interface akan mengirim sensor level air dalam kondisi low.

PLC akan memberikan respon dengan menyalakan pompa | dan pompa 2.
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Gambar 4.29
Kondisi air di level rendah low

Pada gambar diatas tampak lampu indikator pada indikator sistem dan indikator
produksi berwarna kuning, kondisi ini menandakan aplikasi sedang berjalan. Pada lampu
indikator level air fow juga berwama kuning, ini menandakan air reservoir berada di
kondisi level rendah iJow). Lapu indikator pompa 1 dan pompa 3 berwarna kuning ini juga
menadakan pompa sedang bekerja.

Pompa intake menyala bergantian




72

Pada saat air berada di level rendah (few), proses produksi air menggunakan 2
pompa untuk mengalirkan air baku dari sumber air (sungai). Untuk memaksimalkan kinetja
setiap pompa modul PLC menggunakan timer unfuk mengatur pompa menyala secara
bergantian, pada 10 second pertama modul PLC akan akan menyalakan pompa 1 dan 3 dan
pada 10 second berikutnya modul PLC akan menyalakan pompa 2 dan 3. Proses ini akan
berulang terus sampai air berada di level sedang (medium).

Clambar diatas tampak terlihal indikator pada pompa 2 berwarana kuning dan
indikator pompa | berwarna merah. Kondisi ini mengindikasikan pompa 1 dan pompa 2

menyala secara bergantian.

Gambar 4.31
Sensor koagulasi menyala

Pada saat kondisi air hampir memenuhi bak koagulasi. Aplikasi user interface akan
mengirimkan sensor. Modul PLC akan memberikan respon dengan menyalakan motor

koagulasi untuk mengaduk air. pada kondisi ini PLC akan meyalakan motor koagulasi
cepat. Motor koagulasi akan bekerja cepat sampai air berada di level sedang (medium).

Gambar diatas tampat terlihat lampu indikator motor koagulasi cepat berwarna
kuning dan juga textbox benilai ‘1°, kondisi seperti gambar diatas mengindikasi kalau
maotor koagulasi sedang berputar cepat.
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Gambar 4.32
Sensor sedimentasi

Pada saat air hampit memenuhi bak sedimentasi, apliaksi user interface akan
mengirimkan sensor. Modul PLC akan meberikan respon dengan menyalakan pompa
vakum. Modul PLC ekan Menyalakan pompa vakum setiap 5 second.

Gambar diatas tampak terlihat lampu indikator pada pompa vakum berwarna
kuning. Kondisi seperti gambar di atas mngindikasi kalau pompa vakum sedang menyala.
proses ini akan berjalan sampai air berada di level tinggi (high).

FEdiFE

Gambar 4.33
Kondisi air berada di level medium
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setelah air memasuki bak reservoir disini terdapat tiga sensor yaitu sensor level air
rendah (fow), sensor level air sedang (medium), dan sensor level air tinggi (high). Gambar
di atas tampak terlihat lampu indikator sensor level medium berawama kuning. kondisi
tersebut menngindikasikan bahwa air berada di level sedang (medium). Pada saat level air
berada di medium motor koagulasi bekerja menjadi lambat, kondisi ini diindikasikan
dengart menyalanya lampu indikator di motor koagulasi lambat.
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Gambar 4.34
Kondisi air berada di level tinggi (high)
Pada saat kondisi air di level tinggi (high), air telah memenuhi bak reservoir,
Aplikasi user interface akan mengirim imputan ke PLC untuk mematikan semua motor,
Gambar diatas tampak terlihat lampu indikator sensor level air tinggi (high) berwarna

kuning.
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PENUTUP

5.1. Deskripsi Umum

Setelah melihat hasi pengujian dari implementasi pemrograman Delphi dalam
membuat user interface alat pelatihan PLC dengan studi kasus Water Treatment Plant
maka ada beberapa point yang perlu diperhatikan yain

L. Penginisialisasian untuk penerimaan data yang dikirim PLC sesuai dengan
data yang dikirimkan PLC.

2 Sensor — sensor buatan vang dikirim aplikasi user interface dapat di terima
dengan baik oleh PLC, sehingga respon yang dikirimkan PLC tepat.

3. Ketepatan dalam penentuan inteval timer untuk proses Joud gambar sangat
penting karena sangat berpengaruh pada proses simulasi.

4, Diharpkan aplikasi user interface alal pelatihan PLC dengan studi kasus Water
Treatmen: Plant dapat digunakan dengan baik untuk pelatihan PLC sebagai
pengganti miniatur atau prototipe plant.

5.2. Saran

Dalam pembuatan program aplikasi ini terdapat beberapa kendala yang sangat
berpengaruh. Untuk mendapatkan program aplikasi yang lebih baik bagi pengembang
selanjutnya maka ada baiknya memperhatikan saran-saran sebagai berikut:

1. Aplikasi user interface ini dirasa masih jauh dari kesempurnaan, masih banyak
vang dapat dikembangkan dari segi tampilan, karena masih ada instrument
yang belum menyerupai plant yang sebenarnya.
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7. Bila dilakukan pengembangan sebaiknya menggunakan instrument yang dapat
dihitung nilainya, sehingga debet air yang ada di setiap bak dapat dihitung

nilainya..
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Listing Program

uml ParsingData:

interface

uses
Windows. Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, StdCuls, CPorl, ExtCirls, VrControls, VeTank, jpeg. GITTimage, sCheckBox,

sBuiton, sSkinM=nager, XI'Man;

type

TTEST AJA = class( [Form)
ComPortl: TComPoit;
ComDataPacketl; TComDataPacket:
Timer sensorLevel: TTimer;
Timer koaguolasi: TTimer:
Timer sedimentasi: TTimer;
GroupBox2: TGroupBox:
sB_setting: 1'sBuilon:
sCh_kranl: TsCheckBox,
sB_stop: TsBution:
GroupBox3: TGroupBox;
Labell3: TLabel;
Edatl: TEdit:
Pancll: TPanel;




abell: TLabel;

[.abeld: TTLabel:

Labels: TLabel:

[abel6: TLabel;

Lahel7: TLabel:

Fdat2: TEdit:

Tdat3: TEdL;

Edat4: TEdit:

Label8: TLabel;

Label9: TLabel:

Label10: TLabels
Labell1: TLabel;

[Label12: TLabel:

Shap pompl: TShape:
Shap pomp2: TShape:
Shap pomp3; TShape:
Shap_koag lbt: TShape:
Shap koag_cpt: TShape:
Shap pomp_vak: TShape:
Shap _pomp_dist: TShape:
GroupBox4: TGroupBox;
Shap produk: TShape;
Panel4: TPanel;

Labell4; TLabel:

FEdatl1: TEdil;
GroupBox1: TGroupBox;
ImagePrasedimentasi: TImage:




Shape level _medium: TS5hape;
Shape_level high: TShape:
Tmage kranl: Thnage:
Image kran2: Tlmage;
Timiage kran3: Tlnmage,
GroupBox3: TGroupBox;
Panel3: TPanel:

FLabeld: TTabel;

Edat(; TEdit;

Shap sist: TShape:

sCh kran2: TsCheckBox;
Edat5: TEdat:

Edat6: TLEdit;

Edat7: TEdit;

Ldat8: TLdit:

[dat9: TEdit;

Edat10: TEdl;

sCh kran3: TsCheckBox:
Tm progresl: TTimer;
Tm_progres2: TTimer;
Tm_progres3: TTimer;
I'm progresd: TTimer;
Tm_progres3: TTuner,
I'm progrest: TTimer;
Tm progres?: TTimer;
XPManifest]; TXPManifcst;

procedure ComDataPacket] Packet{Sender: TObject: const Str: String);




procedure FormCreate(Sender: TObject);

procedure Timer_sensorl evel Timer{Sender: TObject);
procedure Timer koagulasiTimer{Scnder: TObject):
procedure Timer sedimentasiTimer(Sender: TObject);
procedure sB_settingClick{Sender: TObjeet);
procedure sB_stopClick(Sender: TObject);
procedure indikator Sistem{Sender; TObject):
procedure indikater Produksi(Sender: TObject):
procedure indikator_low (Sender : TObject):
procedure indikator Medium{Sender: TObject);
procedurc indikator_High(Sender: TObject);
procedure Pompa_I (Sender: TObject);

procedure Pompa 2(Sender: TObject),

procedurc Pompa_3(Sender: TObject);

procedure Koagulasi_jambat{Sender: TObject):
procedure Koagulasi_cepat(Sender: TObject);
procedure Pompe_vakum(Sender: TObject),
procedure Pompa_distribusi(Sender: TObject):
procedure Tim _progres | Timer(Sender: TObject):
procedure Tm_ progres2 Timer{ Sender: TObject);
procedure Tm _progres3Timer(Sender: TObjecl);
procedurc Tm_progres4Timer(Sender: TObject):
procedure Tm _progres5 Timer(Sender: TObject);
procedure Tm_progres6 Timer(Sender: TObject);
procedure Ti_progres7 Timer{Sender: TObject);
procedure FormActivate(Scnder: TObject);

privalc




{ Privale declarations }

datalN ; string;

{/Ini variabel penapung data

Ind_sist. Ind Prod.lnd low. Ind med, Ind high,Pomp_1, Pomp_2, Pomp_3
Mot koagl.ow, Mot_koagHigh, Pomp_vak, Pomp_dis ; integer;

-

public
{ Public declarations }

Erl;

VAT
TEST AJA: ITEST AJA:
{fvaniabel data buller

datS0, datS1, datS2, datS3, datS4. daiS5, da1S6, daiS7, datS8. datS9, datSH), datS11:
strimg;

sendBuffer : string

adi:String,

implementation

18R *.dfin}

procedure TTEST AJA.TormCreate(Sender: TObject):

begin
ImagePrasedimentasi. P cture. LoadFromFile( prasedimentasi/prasedimentasi.gil'y;
ImageKoagulasilast.Picture,LoadFrom File( koagulasi’koagulasi.gil"):
ImageFlokulasi. Picture. Loadlrom File( [Tokulasi/flokulassgif');




ImageSedimentasi. Picture. LoadFromINile('sedimentas ifsedimentasi.gil);
ImageFilirasi. Picture. LoadFromFile( filter/filter.gil');
ImageDisinfekst. Picture LoadFromFile("disinfeksi/disinfeksi.gil');

setlength(sendBuller, 6 )

send Buffer:="00000,

end;

procedure TTEST AJA.indikator_Sistem(Scnder: TObject);
begin
if Ind sist =1 then
begin
Shap_sist.Brush Color:=clYellow:
end:
if Ind_ sist =0 then
begin
Shap_sist.Brush.Color=¢iRed;
end:

*

end;

procedure TTEST_AJA.ndikator Produksi{Sender: TObject);
hegin
if Tnd_Prod=1 then
begin
il adi="ON' then




begin
Shap Produk.Brush.Coler:=cl Ycllow:
T progresl.Lnabled:=Truc;
Timer scnsorlevel.Enabled:=Truc;
[magePrascdimentasi. Micture. IoadF roml’ile('prasedimentasi/prasedimentasi-1 gil');
Timer koagulasi.Enabled:—True;
Timer_sedimentasi Lnabled:=True;
adi:=";
end;
end;
if Ind Prod—0 then
begin
Shap Produk.Brush.Color:=clRed;
end;

end;

Procedure TTEST AJA.indikator_low(Sender: TObject),
begin
il Ind_low—1 then
hegin
Shape_level_low Brush.Color=clYellow;
end:
ilInd low—0 then
begin
Shape level low. Brush.Color:=clRed;
end:

end;




procedure TTEST_AJA indikator Medium(Sender: TObject);
begin
if Ind_med =1 then
begin
Shape level_medium .Brush.Color:—clYellow.

ImagePrasedimentasi.Picturc. Load FromFile('prasedim entasi/prasedimentasi-2.gif");
Imugal{uagulu.&iIasi.l"ici.ure.]_uadi-'mmFile{‘l-;uag,ulasifkuagulasi—lgil“};
Imagellokulasi. Picture. LoadFromFile('flok ulasi/flokulasi-2.gif');
ImageSedimentasi.Picture. LoadlromFile (‘sedimentasi/sedimen Lasi-2.gil"):
Tmagcliltrasi. Picture LoadkromFile( filter/filter-2. gif");
lmugEDisinf‘ek&i.PicLure.LcradFromFile(‘disinf{:ksir’{]isinﬁ:k si-2.pil')
ImageMengalirl. Visible:=True;
ImageMenpalit2. Visible:=True;
ImageMengalit3. Visible:=Tme:
Image mengalir_koagulasi. Visible:=1rue;
Image mengalir_flokulasi. Visible:=lrue:
lmage mengalir_sedimentasi. Visible:—True;
Image mengalir_filler. Visible:=True:
Image mengalit_disinfeksi. Visible:=True;
Image_mengalir_reservoir. Visible==True;
ImageMotor. Visible:—True;
ImageBaling2. Visible:=True;
ImagePompaVakum, Visible:=True;

end,

il Tnd_med =0 then

begin




Shape leve!l_medium Brush.Color=cIRed;
end;

end;

procedure TTEST_AJ Aindikator High(Sender: TObject):
begin
if Ind high = 1 then
begin
Shape_level high .Brush Color:i—clYellow;
ImagePompal. Visible:—False;
TmagePompal. Visible:—L'alse;
ImageMengalir3. Visible:=False;
ImageMengalirl. Visible:—Ialse;

ImagePrasedimentasi. Picture.LoadFromF ile("prasedimentasi/prasedimentasi-
penuh.gil):

Imagci{nagula&ilasi.Picture.LﬂadFrnnﬁi!c(_‘kuagulasiﬁknagulaﬁi—penuh,gif‘);
hnagellokulasi Piclure Load F rom@ile( fokulasi/fokulasi-penuh.gif’);
ImageSedimentasi, Picture. LoadFromF ile('sedimentasi/sedimentasi-penuh. gif);
lmageFilirasi.Picture. Loadl'romFile( ilter/fillcr-pen uhgif’);
ImageDisinfeksi. Picture.Load FromFile('disinfeksi/disinfeksi-penuh. gif'y,
TmageMengulirl Visible:=False;

ImageMengalir2.Visible:=False:

TmageMengalird. Visible:=False;

Image mengalir_koagulasi.Visible:=False:

Tmape mengalir_flokulasi Visible:=False;

Image mengalir sedimentas].Visible:=False;

Image mengalir_filter. Visible:—Talse:

Image mengalir_disinfeksi.Visible:=False:




Iage mengalit_reservoir.Visible:=T alse;
ImageMotor, Visible:—False:
ImageBaling2. Visible:=Talse;
ImagePompaVakum.Visible:=False;
end;
il Ind_high =0 then
begin
Shape level high .Brush.Color:=clRed,
end;

end;

procedure TTEST _AJA Pompa_l (Sender: TObject);
hegin
il Pomp 1 — 1 then
begin
Shap pompl,Brush.Color—clYellow:
ImagePompa’ Visible:=True;
ImageMengalic] Visible:="True;
ImagcPompal Picture.l oadFromFile( prasedimentasi/pompa-1.2if');
ImageMengalir] Picture LoadTromFile(’pra sedimentasimengalir.gil’),
end;
il Pomp_1 = 0 then
begin
Shap pompl.Brush. Colori—ciRed;
ImagePompal. Visible:=False;
LnageMengalirl. Visible:—Lalse;

cnd;




end;

procedure TTEST _AJA.Pompa_2(Sender. TObject);
begin
ifPomp 2 =1 then
begin
Shap_pomp2.Brush.Color=clYellow,
TmagePompa2. Visible:=Truc;
TmageMengalir2. Visible=True;
ImagePompaZ.Picture.Loadl romFile('prasedimentasi/pompa-2.£if');
ImageMengalir2. Picture.LoadFroml ile('prasedimentasi/mengalir.gil');
end;
i Pomp 2 — 0 then
hegin
Shap pomp2.Brush.Color—clRed:
ImagePompa2.Visible:=False;
ImageMengalir2. Visible:—Talse;
end:

enid;

procedure TTEST AJA.Pompa 3{Sender: TObjcet),
begin
i Pomp 3 =1 then
hepin
Shap pomip3.Brush. Color=clYellow,
ImagePompal. Visible:=True;

ImagcMengalir3. Visible—True;




ImagePompa’ Picture. LoadPromTile( prasedimentiasi/pompa-3.g1l');
ImageMengalir3. Picture LoadFromFile( prascdimentasi/mengalir. gil'y;
cnd:
if Pomp 3 — 0 then
begin
Shap pomp3.Brush.Color=cIRed;
ImagePompal. Visible=Talse;
ImageMengalir3. Visible:—False;
cnd:

end:

procedure TTEST AJA Koagulasi Jambat{Sender: TOhject).
begin
il Mot_koaglow = 1 then
begin
Shap koag Ibi.Brush.Color:=clYellow!
ImageMoltor. Visible:=True;
ImageBalingZ. Visible:=True;
ImageMotor.Picture. ] oadFrombile(koagulasi/Motor-Koagulasi3.gif');
ImageBalingZ Mcture. LoadFromIile( 'koagulasiBaling3.gil');
end:
il Mot_koagLow = 0 Lthen
begin
Shap koag_ bt Brush.Color=clRed;
i ImageMotor. Visible:=1"alse;
/i IimageBaling2, Visible:—Talse;

end:;




cnd;

procedure TTEST ' AJA Kuagulasi_cepai(Sender: TObject);
begin
il Mot koaglligh = 1 then
begin
Shap_koag_cpt.Brush.Color: ~¢IVellow;
ImageMotor. Visible:=True;
ImagePaling?. Visible:=True,
ImageMotor. Picture. LoadromFile(koagulasi/Motor- Koagulasi gif');
ImageBaling2. Picture. Load FromUile('koagulasi/Baling2.gil');
end;
if Mol_koagHigh =0 then
begin
Shap koag_cpl.Brush.Color= clRed;
i ImageMotor. Visible:=False;
/ TmageBaling2, Visible:=False:
end;

end,;

procedure TTEST AJA Pompa_vakum{Sender: TObjeet);
begin
if Pomp vak =1 then
begin
Shap_pomp_vak.Brush.Color:=clYellow;
ImagePompaVakum.Visible:=True:

ImagePompaVakum, Piciure.] oadFromFile( sedimentasi/pompa-vakum.gil'y;




end;
if Pomp_vak = 0 then
begin
Shap_pomp_vak.Brush.Color:= clRed;
[magePompaV akum, Visible—Lalse;
end:

end;

procedure TIEST AJA Pompa distribusi(Sender: TObject):
begin
il Pomp_dis = | then
begin
Shap pomp_dist.Brush Color—clYellow;
ImagcPompaDistm busi. Visible:=True;
ImagePompaDislri busi. Picture. LoadFromTile(‘reservoir/pompa-distribusi.gil');
crid;
if Pomp_dis — 0 then
begin
Shap pomp_dist.Brush.Color:= clRed;
ImagePompaDistribusi. Visible:=False;
end:

end:

procedure TTEST AJA ComDataPacketl Packet{Sender: TObject; const Str: String);
var iinteger;
GITOT © LIeger,

begin




datalN = Sir;

I Reset data
datS0="";
dalSi:=""
dat82:="".
datS3:=""
datS4:=""
dat85:="";
datSe=""
datS7:—"",

dutS8:='";
JatS9:-"
datS10:="";

datS11:="",

for i:—1 to lengthidatalN) do
hegin
if dataiN[i]="" then break:
datS0:=dat S0+ dataIN[i]:
ends

for i=i+1 to lengih(dataliN) do
begin
if dataIN[i]=:" then break:
datS1:=datS 1 ~dataIN]i|;

endd;




for i:—it+1 to length(datalN) do
begin
if datalN[i]="' then break;
datS2:=datS2+datalN| i}

endd;

fori:=i!1 to length{datalN) do
begin
il datalN[1] =" then break;
da1S3:=datS3+datalN|i]:

cnd;

fori—i+1 to length{datalN) do
begin
if dataiN[i]-";' then break;
da1S4:=datS4-+datalN[i];

end,

for i:=i+1 to length{datalN) do
begin
il dataIN[i}="' then break;
datS5:=datS5+datalN[i]:

end;

for i:=i+1 to length{datalN) do

hegin




if datallN[i|="" then break;
datS6:=datS6+catalN[i):

end;

for i=i11 to length{datalN) do
begin
i datalN[i]—"" then break;
datS7:—datS7 tdatalN]i};

erl;

for i:—1+ 1 to lengih{dataIN} do
begin
if datafN[i]='; hen break;
datS8:—datS8+datalN|1 |

end;

for i=i-1 to length{dataIN} do
begin
il dataiN[i]=" then break;
datSY-—dat SO+datalN[i];

end:

for i==it1 to length(datalN) do
begin
if dalafN[i}=;" then break:
dai810:=da8 10-+datalN[1}:

cnd:




for i=it+1 to length{datalN) do
begin
if dataIlN{i]="' then break:
datS11:=datS11+datalN[1];

e

flassign value
FdatD. Text:=daiS0;
Edatl, Text:—datS1;
Lidat2. Text:—dal52;
Cdat3. Texti—datS3;
Edatd. Text:=datS4;
Edats. Text:—dats3;
Edat6. Text:=dat<6;
Fdat7. Text:=datS7,
Edat8. lext:—datS,,;
Lidat® Text:=datS9;
Lidat10. Text:=datS10;
Cdatl 1. Text:—datS11;

/i Konversi dari variabel siring ke integer
val{datS0.Ind_sisterror),
val(datS1,Pomp_lermor)
val(dat82,Pomp_2_ ermor);
val{datS3,Pomp_3.emor;

val(datS4.Ind_low.error});




val{datS5,ud med,error),
val(datS6.Ind high.error);
val(datS7, Mot koaglhigh.crror);
val(datS8. Mot koagl.ow.error);
val(dat39,Pomp_vak.errork,
val{dat510,Pomp_dis.error);
val{Edatll.TextInd Prod.error);

indikator Sistem{Sender);
indikator Produksi(Sender);
indikator Medium(Sender);
indikator High(Sender);
Pompa 1(Sender);

Pompa 2(Sender):
Pompa_3(Sender ),
Koagulasi_lambar(Sender);
Koagulasi cepat(Sender);
Pompa_vakum(Sender):
Pompa_distribusi({Sender);
indikator_low(Sender),

end;

procedure TTEST_AJA Timer sensorLevelTimer(Sender: TObject):
begin
i (VrTank1.Posiion > 34 ) and (VrTank 1. Position < 64 ) then

begin




sendBulfer|[1] ='17%
sendBuffer[2] -—'0%
sendBuffer[3] - 0%
end;
i sendBufle6]=""

comport]. WriteStr(sendBuffer);

il (VrTank1,Position > 65) and (ViTank1.Position < 99 ) then
begim
serdBuffer]2] .- 1%
sendBuffcr[3] := 0"
e
/il sendBuffer[6]:=""
comport 1. WriteStr{sendBulTer);

if Vrlank 1. Posilion =100 then
begin
sendBuler|3] = '1%
end ;
A sendBufler(d):="1";
comportl, WriteStr{ scndBulTer);

end;

procedure TTEST AJA.Timer koagulasiTimer(Sender: TObject);
hegin
sendBuoflerf4] ="1";




sendBuller]6]: "
comporil. WriteSir(sendBufter),

end;

procedure TTEST AJA Timer sedimentasiTimer(Sender: 10bject),
begin
sendBuller{5] :="1"%

sendBuffer[6]:=
comport1, WriteStr(sendBufter);

end;

procedure TTEST AJA.sB_setlingClick(Sender: TObject);
begin

ComPortl. ShowSetupDialog:

comport|.Open;

ComPortl.Comnected - —true;

comport |, WriteSir(send Buller),

end:

procedure TTEST_AJASB_slopClick( Scader; TObject);
hegin

ComPortl.Connected . =Falsc:

ComPort1.Close;

Application. Terminate;

end;




procedure TTEST AJA. Tm_progres1 Timer(Sender: TObject);

begin
ImagePrasedimentasi, Picture. Loadl'rom File(*prasedimentasi/prascdimentasi-2.gil ),
Tm_progres2.Enabled = True;
inageKoagulasilasi.Picture. LondFromTile{ koagulasi/koagulasi-1.4il');

Image mengalir koagulasi.Picture. Loadl romFile('koagulasi/mengalir-K oagulasi.git');

Tm progres].Enabled = False;

end;

procedure TTEST AJA Tm_progres2 Timer(Sender: TObject);
hegin

ImageKoagulasilasi. Picture. LoadFromTile(koagulasifkoagulasi-2.z 3

Tin_progres3 Enabled:=True;
ImageFlokulasi.Picture LoadFromFile('Mokulasi/fl okulasi-1.gif"}:
Image mengalit_flokulasi.Picture LoadFromFile('Nokulasimengalic-Flokulasi.gil');

Tm_progres2.Enabled:—Talse,

enid;
procedure TTEST AJA.Tm_progres3Timer(Sender: TObject);
begin

LmageFlokulasi Picture. LoadFromFile{' lokulasi/flokulasi-2 gil'y.

Tm progres4. Fnabled - —True;




ImageSedimentasi. Picture.l oadlromFile('sedimentasi/sedimentasi- 1 ')

Image mengalir sedimentasi. Picture. Loadlrom File{"sedimentasi/mengalir-
sedimentasi.gif');

Tm_progres3. Enadled:=False:

end;

procedure TTEST_AJA. Tm_progresd Timer(Sender: TObject);
begin

[mug::ﬂ::dimcmasi.Piuturt:.LuudFrﬂnﬂ’iic{‘ﬁedimcnlasi fsedimentasi-2.pil’);

Tm_progresS. Eoabled:=True;
ImageFilirasi. Picture.LoadFromFile( filter/filter-1.211');

Tmage_mengalir filter Picture. LoadlromFile{'[il ler/mengalir-filter.gif™);

Tin_progres4 Fnebled: —False,
end;

procedure TTEST AJA.Tm_progresS Timer{Sender: TOhject):
begin
Lmﬂchilln_as.-i.Pic‘tu:e.LuadmeFi]e('ﬁhen’ﬂlier—l-.gjl"];

Tm_progresd. Enabled.=True:
Ima geDisinfeksi.Picture_Load FromFile('disinfcksi/disinlcksi-1.gif"),

Image mengalir_ disinfcksi. Picture Load FromFile('disinfeksimengalir-disinfeksi.gil');

Tm_progres3. Enabled:~False;




end;

procedure TTEST AJA.Tm progres6Timer(Sender: TObjeet).
begin
Tm uganisinl’ekﬁi.Piclure.LuadmeFil::('disinﬂ:l-;sifdislu['cksiil.gii‘};

Tm_progres7. Hnabled:=True:

Image mengalir reservoir.Picture. Loadl'romFile{'reserv oir/mengalir-reservoir.gif');

Tm_progres6.Enabled:=False:

end:

procedure TTEST_AJA.Tm progres7 Timer(Sender: TObject);
begin
i (Vrlank1.Position >-35) and (VrTankl. Position <=H5} then
begin
VrTankl Position;=VrTank 1. Position +4;
end clse

ViTank1. Position=VrTank1.Position +2;

if Pomp_dis =1 then
begin
if sCb_kranl.Checked then
begin
Tmage kranl.Visibie:=1Tue;
M ImagePompaDistribusi.Visible:=True;

! TmagePompalistribusi Picture. 1.oadFromFile( 'reservoit/pompa-distribusi.gil’),
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